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ABSTRACT
Materi dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi memiliki banyak masalah yang membutuhkan solusi. Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran tentang permasalahan pembelajaran PAI di perguruan tinggi, metodologi pengajarannya, serta desain model komunikasi yang tepat untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar sebagai solusi atas permasalahan yang ditemukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka atau library research. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa referensi, baik berupa buku, artikel, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan model komunikasi mengajar Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk membantu terbinanya sarjana beragama yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam kerja sama antarumat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan nasional. Diperlukan model komunikasi pengajaran yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut agar pengajaran PAI efektif. Model komunikasi tersebut harus sesuai dan efektif antara dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi. Dosen harus memiliki integritas dan kapabilitas dalam tugasnya. Mahasiswa pun harus melakukan intracommunication yang terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) persepsi (perception), (2) ideasi (ideation), dan (3) transmisi (tranmission). Di antara model komunikasi yang dapat diterapkan yaitu (1) model alur banyak tahap, (2) model HUB, dan (3) model Black and Whitney. Penerapan model komunikasi pengajaran tersebut akan berhasil jika terdapat dosen dan mahasiswa yang memiliki persamaan persepsi, latihan komunikasi verbal dan nonverbal, serta mendengarkan dan memberi respon dengan baik.
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1. [bookmark: _GoBack]Pendahuluan 
Menurut penelitian Muhammad Nurul Mubin (Mubin, 2021), pembelajaran PAI di perguruan tinggi cenderung berkonotasi dengan sesuatu yang menakutkan. PAI pun menjadi beban bagi yang mempelajarinya. Selain itu,  modul, sasaran, cara, dan penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran PAI tidak kredibel, tidak memenuhi tujuan, tidak dapat dilaksanakan, dan tidak bermanfaat langsung bagi masyarakat. PAI juga ditampakan secara dogmatis, kaku, hanya melekat pada modul ibadah, dan memiliki sedikit perkembangan keilmuan. Selama ini, gagasan pengembangan PAI diabaikan karena tidak ada yang bisa menggugah semangat dan motivasi generasi Islam untuk meningkatkan ilmunya.
Seiring perjalanannya, masih menurut Muhammad Nurul Mubin, PAI menghadapi bermacam problema yang terjadi pada elemen pembelajaran yang meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi serta profesionalisme guru atau dosen, pola hubungannya dengan mahasiswa, metodologi pendidikan, fasilitas prasarana, penilaian, pembiayaan serta lain-lain. Elemen pembelajaran masih berjalan apa adanya, natural, tradisional, serta dicoba tanpa perencanaan konsep yang matang. 
Permasalahan pembelajaran PAI di perguruan tinggi tidak berhenti sampai di situ. Dalam penelitian lainnya, Nurti Budiyanti, dkk. (Budiyanti et al., 2021), mengatakan bahwa pembelajaran PAI di sekolah menjadi sorotan para pakar pendidikan bahwa pembelajaran PAI kurang berhasil dalam menanamkan nilai-nilai moral dan agama kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat maraknya terjadi patologi sosial pada remaja atau pelajar, seperti penyalahgunaan narkoba, begal, pergaulan bebas, tawuran, dan penyakit sosial lainnya. Di samping itu, pengembangan pembelajaran PAI sekarang ini kurang merespon perkembangan zaman revolusi industri 4.0. Hal inilah yang menjadi tantangan pembelajaran PAI, khususnya di tingkat perguruan tinggi.
Permasalahan lainnya adalah kualitas dosen (Bujuna Alwi Alhadad, Mizna Laila Albaar, 2020). Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di perguruan tinggi diberikan kepada dosen-dosen yang tidak sesuai dengan displin keilmuannya, seperti dosen teknik, ekonomi, dan lain-lainnya yang bisa mengajar Pendidikan Agama Islam asalkan memiliki pemahaman agama yang baik. Hal ini menyebabkan pembelajaran tidak sesuai dengan regulasi yanga ada atau mahasiswa digabungkan dalam satu aula lalu diajari secara kesuluruhan.
Dari seluruh penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sedikitnya ada enam permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Keenamnya yaitu berkonotasi menakutkan, perangkat yang tidak kredibel, cenderung dogmatis dan kaku, kurang berkualitasnya elemen pembelajaran, kurang berefek kepada peserta didik, dan banyaknya dosen yang tidak memiliki kapabilitas di bidangnya. 
Berkaitan dengan berbagai permasalahan tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentangnya. Penulis ingin memberikan gambaran yang lebih detail permasalahan pembelajaran PAI di perguruan tinggi, materi dan metodologi pengajarannya, serta desain model komunikasi yang tepat untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar sebagai solusi atas permasalahan yang ditemukan.

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain model komunikasi mengajar Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka atau library research (Moleong, 2018). Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa referensi, baik berupa buku, artikel, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan model komunikasi mengajar Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analisys atau analisis isi dengan tahapan meliputi display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan (Huberman, 1994).

3. Bahasan 
Realita Masalah PAI di Perguruan Tinggi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi umum merupakan kelanjutan dari pengajaran yang diterima oleh peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga sekolah menegah. Namun, berbagai persoalan muncul dalam proses pembelajaran PAI. Di antaranya yaitu materi yang diajarkan sama secara nasional. Banyaknya materi ajar dan kurang bervariasinya pengajar dalam menyampaikannya, ditambah lagi dengan alokasi waktu yang kurang memadai, menjadikan mahasiswa kurang bergairah dalam menyerap perkuliahan (Karim, 2016). Kesan yang sering muncul di kalangan mahasiswa adalah mata kuliah “wajib lulus” ini seakan berubah menjadi “wajib diluluskan” karena kalau tidak lulus akan menjadi hambatan bagi mata kuliah di atasnya. 
Masalah lainnya adalah kurikulum PAI di perguruan tinggi berbeda dengan kurikulum agama di program studi Islam. Oleh karena itu, pembelajaran PAI di perguruan tinggi tidak dapat dan kurang tepat menggunakan metode disiplin ilmu (keislaman) sebagaimana pembelajaran agama di program studi Islam Universitas Islam (UIN), Institut Agama Islam (IAIN), atau Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).
Kendala lain yang muncul di lapangan adalah adanya staf pengajar yang belum seragam dalam pendekatan pembelajaran PAI karena perbedaan latar belakang disiplin ilmu masing-masing dalam bidang keagamaan. Materi kurikulum yang ditetapkan secara nasional sering kali membuat staf pengajar tidak mampu melakukan improvisasi sehingga tidak jarang kelas menjadi monoton. Dilihat dari jumlah tatap muka sudah jelas tidak memadai hanya dengan dua SKS. Berbagai upaya dilakukan untuk menambah jam pelajaran PAI, tetapi jawaban yang sering didengar adalah sudah begitu banyak beban mata kuliah mahasiswa yang harus diselesaikan, terutama mata kuliah jurusan sehingga tidak perlu diberi beban tambahan. 
Agama sebagai pranata sosial berperan sangat penting dalam memengaruhi perilaku para penganutnya dalam kehidupan sehari-hari. Peranan penting agama dan nilai-nilai agama terlihat dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Mata kuliah ini merupakan pendamping yang penting bagi mahasiswa agar bisa tumbuh dan kokoh dalam moral dan karakter agamanya sehingga ia dapat berkembang menjadi cendekiawan yang tinggi moralnya serta benar dan baik perilakunya.
Tujuan diberikannya pendidikan agama di perguruan tinggi menurut Konsorsium Ilmu Agama adalah membantu terbinanya sarjana beragama yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam kerja sama antarumat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan nasional. Kalau tujuan Pendidikan Agama itu dirumuskan untuk Pendidikan Agama Islam (PAI), maka tujuan PAI adalah membantu terbinanya sarjana Muslim yang (1) mantap iman atau keyakinannya kepada Allah dan agama Islam yang dipeluknya, (2) pemahaman dan pengertiannya tentang asas, nilai, dan norma agama Islam untuk disiplin ilmunya meningkat, dan (3) bersikap toleran dalam kehidupan sosial (Marzuki, 1997).
Melihat rumusan di atas, PAI memiliki tanggung jawab yang sangat besar. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, banyak hal yang perlu mendapat perhatian, seperti posisi mata kuliah PAI di perguruan tinggi umum. Idealnya PAl menempati posisi kunci dan terintegrasi secara fungsional dengan berbagai disiplin ilmu atau bidang studi lainnya. Kenyataannya, PAI masih sering dianggap berada pada posisi pinggiran dan teralienasi dari bidang studi lainnya . 
Masalah lain yang perlu mendapat perhatian adalah masalab materi PAI. Idealnya materi perkuliahan PAI yang diberikan di PTU adalah aspek rasionalnya dan terkait erat relevansinya dengan kebutuhan pembangunan nasional yang menjadi kebutuhan bersama. Aspek ini sebenarnya merupakan bagian terbesar dari ajaran Islam. Dalam kenyataannya, materi PAI yang diajarkan tampak masih lebih banyak dalam aspek tradisionalnya, aspek dogmanya, atau aspek ritualnya yang memang menjadi salah satu esensi dari ajaran Islam. Selain itu, alokasi waktu PAI dengan dua sks pada umumnya dianggap terlalu sempit dan tidak mencukupi. Masalah dosen PAI juga demikian halnya. Idealnya dosen PAI adalah ahli agama Islam yang berpendidikan miminal S2. Selain itu, dosen PAI diharapkan mereka yang benar-benar memiliki rasa keterpanggilan tugas dengan profesionalismenya, kreatif, inovatif, dan memiliki kepercayaan diri sebagai dosen PAI. Dalam kenyataannya, masih terlalu sedikit dosen PAI yang memiliki prasyarat seperti tersebut. Di samping masalah di atas masih banyak masalah lain yang juga perlu mendapat perhalian, seperti masalah metodologi, sarana-prasarana, mahasiswa, dan lain sebagainya. Hal ini mengingat pencapaian tujuan yang diharapkan perlu upaya-upaya yang saling menunjang dan harus terintegrasi dengan baik satu sama lainnya.

Signifikansi Materi dan Metode Mengajar PAI di Perguruan Tinggi
Pendidikan Agama Islam sangat penting diberikan di perguruan tinggi karena dapat membantu menjaga identitas keislaman mahasiswa, menjaga keharmonisan antar umat beragama, membantu menyelesaikan problematika sosial, dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan mahasiswa. Manfaat pendidikan agama Islam di perguruan tinggi adalah menumbuhkan sikap toleransi, meningkatkan kualitas kehidupan beragama, menanamkan nilai-nilai moral yang baik, dan membentuk karakter yang kuat. Implementasi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi dilakukan dengan menyediakan fasilitas pembelajaran agama Islam yang memadai, menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan, menerapkan kurikulum pendidikan agama Islam yang berkualitas, dan menyediakan beasiswa untuk mahasiswa berprestasi di bidang agama Islam (Administrator, 2023).
Eksistensi mata kuliah PAI di PT (dan mata pelajaran PAI di sekolah) memiliki landasan filosofis dan yuridis yang kuat. Landasan filosofis PAI berpijak pada Pancasila, terutama sila pertama, yakni Ketuhanan Yang Maha Esa. Adapun secara yuridis berpijak pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sumber yuridis penyelenggaraan PAI di PT yaitu (1) Pancasila, (2) UUD 1945 (hasil amandemen), (3) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (4) UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025, (5) PP No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2010-2014, (6) PP No. 19 Tahun 2005, sebagaimana diubah dengan PP No. 032 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan (7) UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Mata kuliah PAI di PT wajib diajarkan sebagai mata kuliah mandiri, diajarkan oleh dosen yang seagama dengan mahasiswa, dan diajarkan oleh dosen yang memenuhi syarat kompetensi sebagai dosen PAI yang profesional. Mata kuliah PAI di PT memiliki landasan psikologis, sosial-budaya, historis, filosofis-ideologis, dan yuridis formal yang sangat kuat. Landasan psikologis penyelenggaraan PAI di PT adalah bahwa manusia itu makhluk teogenetis atau teis (bukan ateis) dan butuh kepada Tuhan, terutama ketika dirinya diuji dengan himpitan hidup yang sangat berat. PAI berperan menyadarkan mahasiswa agar selalu butuh dengan Tuhan. Terjadinya konversi agama mengindikasikan bahwa manusia selalu kembali kepada Tuhan dan selalu mencari agama, mazhab, dan ajaran yang benar. PAI berperan menyajikan informasi yang jelas dan benar tentang agama. Tidak adanya pembelajaran PAI di PT akan mengakibatkan larinya para mahasiswa kepada organisasi-organisasi atau kelompok-kelompok keagamaan yang menyuguhkan kebahagiaan semu, yang justru bertentangan dengan agama, masyarakat, dan pemerintah. Secara filosofis-ideologis dan yuridis formal, PAI di PT memiliki landasan yang sangat kokoh. Dasar negara dan ideologi bangsa Pancasila, khususnya sila pertama Pancasila (Ketuhanan Yang Maha Esa) memayungi agama dan kehidupan bangsa yang religius. UU Sistem Pendidikan Nasional (No. 20 Tahun 2003) bab II pasal 3 menegaskan, tujuan pendidikan untuk berkembangnya potensi peserta didik (termasuk mahasiswa) agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan seterusnya. UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menegaskan bahwa Pendidikan Agama di PT merupakan mata kuliah mandiri yang wajib diajarkan pada program Diploma dan Sarjana. 
Tentang metodologi pembelajaran PAI di PT, ada dua pandangan, pertama, menekankan pentingnya substansi materi dan kedua menekankan pentingnya proses pembelajaran. Pendapat pertama menyatakan, pembelajaran PAI di PT perlu kaya dengan substansi. Mahasiswa harus dibekali dengan sebanyak-banyaknya materi PAI. Dosen PAI harus menyuguhkan materi pembelajaran agama secara luas dan mendalam. Pendapat kedua menyatakan, pembelajaran PAI di PT perlu kaya dengan proses. Mahasiswa tidak perlu dibekali materi keagamaan yang banyak. Dosen PAI cukup menyuguhkan substansi materi yang paling dasar dan inti saja. Adapun pengembangannya diserahkan untuk digali oleh mahasiswa. Oleh karena itu, yang terpenting bagi dosen PAI adalah memberikan keterampilan kepada mahasiswa tentang cara-cara atau pendekatan yang paling tepat untuk memahami dan mengimplementasikan ajaran agama. 
Sebelum memutuskan pendekatan yang lebih baik terlebih dahulu perlu disadari bahwa sumber utama pembelajaran PAI adalah Alquran dan hadis. Kitab Alquran sangat tebal, yaitu terdiri dari 6.136 ayat. Kitab -kitab hadis lebih tebal lagi. Shahih Bukhari dan Shahih Muslim saja (dua kitab hadis yang paling dipercaya) terdiri dari lebih 12 ribu hadis. Jika PAI lebih menekankan kepada pendekatan substansi, maka mahasiswa akan menerima ajaran Islam secara instan dan relatif lebih aman (karena diajarkan oleh ahlinya), tetapi mahasiswa tidak akan terbiasa menelaah ajaran Islam secara mandiri. Sebaliknya, jika PAI menekankan kepada proses pembelajaran, mahasiswa akan terbiasa menggali atau mencari sendiri ajaran Islam. Karena untuk dapat memahami ajaran Islam secara benar akan lebih sulit, pendampingan tetap amat diperlukan.

Solusi Model Komunikasi Mengajar PAI di Perguruan Tinggi
Komunikasi dalam proses pendidikan mengandung arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni dosen sebagai komunikator dan mahasiswa sebagai komunikan. Tujuan pendidikan adalah meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Tujuan ini akan tercapai jika prosesnya komunikatif. 
Pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muka. Komunikasi antara dosen dan mahasiswa di dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok meskipun sewaktu-waktu bisa berubah menjadi komunikasi antarpersona. Terjadilah komunikasi dua arah atau dialog di mana mahasiswa dan dosen menjadi komunikan dan komunikator. Terjadinya komunikasi dua arah ini ialah apabila para mahasiswa bersikap responsif, mengetengahkan pendapat, atau mengajukan pertanyaan dengan diminta atau tidak diminta. Jika mahasiswa  hanya pasif saja atau hanya mendengarkan tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung satu arah dan komunikasi itu tidak efektif. 
Jadi para mahasiswa dapat membangkitkan daya penalarannya sendiri. Mereka perlu menyadari akan pentingnya memiliki daya penalaran untuk kepentingan pembinaan personalitas ata kepribadiannya. Dalam pelaksanaannya, mereka harus menggunakan setiap kesempatan yang disediakan. Kalau tidak ada, mereka harus mencarinya. Para mahasiswa bukanlah pribadi yang hanya siap untuk digiring-giring atau didorong-dorong. Mereka harus siap untuk berpartisipasi pada tiap kesempatan. 
Metode komunikasi berbentuk diskusi dalam proses belajar mengajar bisa berlangsung efektif. Hal ini disebabkan oleh dua hal, yaitu materi yang didiskusikan meningkatkan intelektualitas dan komunikasi dalam diskusi yang bersifat intracommunication dan intercommunication. Kedua sifat ini adalah komunikasi yang terjadi pada diri seseorang. Ia berkomunikasi dengan dirinya sendiri sebagai persiapan untuk melalukan intercommunication dengan orang lain. Secara teoritis pada waktu mahasiswa melakukan intracommunication terjadilah proses yang terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) persepsi (perception), (2) ideasi (ideation), dan (3) transmisi (tranmission). Persepsi adalah penginderaan terhadap suatu kesan yang timbul dalam lingkungannya. Penginderaan itu dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasan dan kebutuhan. Ideasi adalah mengonsepsi apa yang dipersepsinya. Ini berarti bahwa dia mengadakan seleksi dari sekian banyak pengetahuan dan pengalamannya yang pernah diperolehnya, mengadakan penataan dengan yang relevan dari hasil persepsinya, dan siap untuk ditransmisikan secara verbal kepada lawan diskusinya. Transmisi adalah hasil konsepsi karya penalaran yang dilontarkan dari mulutnya dengan pernyataan yang mantap, meyakinkan, sistematis, dan logis (Miftah, 2019). 
Ada beberapa model komunikasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI. Di antaranya adalah (1) model alur banyak tahap, (2) model HUB, dan (3) model Black and Whitney (Nurudin, 2018). Dalam komunikasi massa dikenal model alir satu tahap (one step flow model), tetapi model ini sudah banyak ditinggalkan. Dalam kaitannya dengan konsep pengajaran, model alir satu tahap ini berpusat pada dosen. Agar komunikasi pengajaran berjalan secara efektif, dosen harus mempunyai pendidikan formal yang lebih tinggi, status sosial yang lebih baik, menguasai mata kuliah PAI dengan mumpuni, serta menguasai metodologi dan strategi pengajaran yang baik. Agar lebih sempurna dalam proses kegiatan tatap muka (face to face), maka model yang lebih tepat digunakan adalah model alur banyak tahap (multistep flow model). Dosen tidak hanya menyampaikan materi perkuliahan, tetapi juga ada hubungan timbal balik yang intensif dari audiens atau mahasiswanya. Penguasaan informasi pengetahuan mahasiswa tidak hanya akan didapatkan melalui dosen, tetapi juga berasal dari mahasiswa lainnya. Proses pembelajaran pun menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
Model komunikasi massa HUB dikemukakan oleh Ray Eldon Hiebert, Donald F. Ungrait, dan Thomas W. Bohn. HUB adalah singkatan dari Hiebert, Ungrait, dan Bohn. Model ini cukup populer dengan analogi melempar batunya. Jika seseorang melempar berada di pinggir kolam lalu melemparkan batu kerikil ke dalamnya, maka terdapat fenomena yang terjadi. Fenomena itu adalah terbentuknya gelombang dari pusat lemparan batu menuju keluar. Gelombang itu lambat laun akan melemah dan menyebar dengan gelombang yang semakin merenggang. Di saat air menuju ke luar bersama gelombang atau menjauh dari pusat lemparan batu, ada air yang masuk lagi ke pusat ketika batu itu dilemparkan. Makna analogi ini adalah adanya komunikator yang berada di tengah-tengah pusaran air. Dalam konteks pengajaran, komunikator adalah seorang dosen. Dosen menyampaikan materi pengetahuan ke luar atau kepada para mahasiswa. Dalam proses penyampaian materi tersebut, dosen dibantu oleh pengerasan atau perluasan media (media amplification and extension). Tujuannya adalah pesan atau materi yang disampaikan sejelas dan sekomplit mungkin. Media yang dimaksud dapat berupa adanya pengeras suara, ruangan yang nyaman, buku perkuliahan yang lengkap, dan makalah atau diktat pelengkap.  
Model komunikasi Black and Whitney dicetuskan oleh Jay Black dan Frederick C. Whitney. Keduanya membagi proses komunikasi menjadi empat wilayah, yaitu sumber, pesan, umpan balik, dan audiens. Dalam konteks komunikasi pengajaran, yang dimaksud dengan sumber adalah dosen sebagai pengampu mata kuliah PAI. Pesan adalah materi perkuliahan PAI. Audiens adalah para mahasiswa. Umpan balik adalah tanggapan atau sikap para mahasiswa atas materi yang disampaikan oleh dosennya. Umpan balik juga dapat bermakna pernyataan provokatif atau konfrontatif dari dosen untuk meningkatkan daya analisis para mahasiswanya.
Penerapan model komunikasi pengajaran tersebut akan berhasil jika terdapat dosen dan mahasiswa yang memiliki persamaan persepsi, latihan komunikasi verbal dan nonverbal, serta mendengarkan dan memberi respon dengan baik. Dalam proses komunikasi pembelajaran, melakukan persamaan persepsi sangatlah penting. Hal ini supaya pengajar dan pembelajar sama-sama memiliki kesamaan pandangan, terutama terkait hal yang akan dipelajari. Kalau persepsi mereka terlalu berbeda, akan sulit menyampaikan isi pembelajaran yang dapat dipahami dan diterima dengan baik. 
Komunikasi verbal adalah salah satu komponen komunikasi yang banyak digunakan dan paling terlihat di antara komponen komunikasi lainnya. Orang-orang yang memiliki peran dalam proses pembelajaran, terutama para dosen, perlu mengasah kemampuan komunikasi verbal mereka. Hal ini supaya apa yang mereka sampaikan dapat lebih dipahami oleh mahasiswa dan tidak menimbulkan kesalahpahaman atau menyebabkan pemahaman yang tidak sesuai. Selain komunikasi verbal, komunikasi nonverbal adalah komponen komunikasi yang teramat penting. Komunikasi nonverbal acapkali tidak terlihat dengan jelas karena banyak berupa simbol dan isyarat tertentu. Karena itulah, semua pihak dalam proses komunikasi pembelajaran perlu mengasah lagi kemampuan komunikasi nonverbal mereka untuk mendukung kelancaran dan keefektifan pemahaman belajar. 
Mendengarkan adalah hal yang sangat penting dalam komunikasi secara keseluruhan, juga dalam komunikasi pembelajaran tentunya. Terutama bagi pembelajar, perlu untuk mendengarkan dengan baik supaya dapat memahami materi atau hal yang diajarkan oleh pengajar. Namun tentunya pengajar juga perlu mendengarkan dengan baik mengenai pendapat pembelajar supaya dapat memahami bagaimana cara pengajaran yang efektif dan efisien. Selain mendengarkan, pembelajar juga perlu memberikan respon yang baik terhadap apa yang diterimanya. Respon yang baik bukan sekedar ucapan paham atas apa yang diajarkan, tetapi juga menyatakan secara langsung jika belum paham. Dengan begitu, pengajar atau dosen dapat mengoreksi lagi caranya mengajarkan dan berusaha untuk menyampaikan dengan lebih baik.

Kesimpulan 
Mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendamping yang penting bagi mahasiswa agar bisa tumbuh dan kokoh dalam moral dan karakter agamanya sehingga ia dapat berkembang menjadi cendekiawan yang tinggi moralnya serta benar dan baik perilakunya. Tujuannya adalah membantu terbinanya sarjana beragama yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam kerja sama antarumat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan nasional. Namun, ada banyak permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Keenamnya yaitu berkonotasi menakutkan, perangkat yang tidak kredibel, cenderung dogmatis dan kaku, kurang berkualitasnya elemen pembelajaran, kurang berefek kepada peserta didik, dan banyaknya dosen yang tidak memiliki kapabilitas di bidangnya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan model komunikasi pengajaran PAI yang sesuai dan efektif antara dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi. Dosen harus memiliki integritas dan kapabilitas dalam tugasnya. Mahasiswa pun harus melakukan intracommunication yang terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) persepsi (perception), (2) ideasi (ideation), dan (3) transmisi (tranmission). Ada beberapa model komunikasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI. Di antaranya adalah (1) model alur banyak tahap, (2) model HUB, dan (3) model Black and Whitney. Penerapan model komunikasi pengajaran tersebut akan berhasil jika terdapat dosen dan mahasiswa yang memiliki persamaan persepsi, latihan komunikasi verbal dan nonverbal, serta mendengarkan dan memberi respon dengan baik.
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